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ABSTRAK

Saat sekarang ini banyak sekali Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) yang
bermunculan dengan tujuan membantu masyarakat dalam mencari ilmu. Seiring
dengan banyaknya LKP yang baru didirikan maupun pembukaan cabang baru maka
semakin banyak pula persaingan antar LKP. Salah satu faktornya adalah pemilihan
lokasi yang tepat dan strategis. Kadangkala pihak pengelola LKp kurang
memperhatikan faktor tersebut sehingga LKP yang baru dibuka tidak seramai LKp
y'ang lainnnya yang telah berdiri sebelumnya. Sistem penunjang keputusan adalah
sistem informasi yang mampu menghasilkan informasi yang dapat mimbantu dalam
pengambilan keputusan, sedangkan Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah
metode yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dengan multi kriteria
dan multi alternatif. Kriteria yang dapat digunakan adalah akses ke lokasi, jumlah
sekolah, jalur angkutan umum, lembaga pesaing, sewa kontrak tempat, dan jarak
dengan perumahan. Dengan sistem penunjang keputusan menggunakan model AHp
dan penggunaan perangkat lunak Expert Choice dapat menentukan rekomendasi
altematif lokasi LKP yang tepat.

Kata kunci z Sistem penunjang keputusan, Analytical Hierarchy Process, multi
kriteria dan multi alternatif, perangkat lunak Expert choice



ABSTRACT

Nowadays a lot of courses and Training Institutions (CGC), which emerged
.''.:h the aim of helping people in search of knowledge. Along with the many newly
-s:ablished CGC and opening new branches so the more competition among LKP.
,rre lactor is the selection of appropriate and strategic location. Sometimes the
:r3nager CGC less attention to these factors so that the newly opened CGC. CGC is
::t busy as the other woods that have been established previously. Decision support
-i'' stem is an information system that is able to generate information that can assist in
:ecision making, while the Analytical Hierarchy Process (AHP) is a method that can
:e used for decision making with multiple criteria and multiple alternatives" Criteria
.tat can be used is access to the site, the number of schools, public transpoftation
:.rutes, competing institutions, the rental contract, and the distance to the housing.
1r ith the decision support system using AHP model and the use of Expert Choice
softrvare can determine the location of CGC recommendations appropriate
:lternative.

Kelrvords z Decision support systems, Analytical Hierarchy Process, multiple
criteria and multiple alternatives, the software Expert Choice
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BAB I

PENDAHULUAN

, Letar Belakang

Perkembangan teknologi informasi semakin pesat sejalan dengan

' : ,.:-.Jkatnya kebutuhan akan informasi. Perkembangan teknologi informasi ini

,-:,-. nter?rrbah kedalam organisasi-organisasi, baik organisasi profit maupun non

' ,-,-. Kebijakan, pedoman, prosedur. dan proses dalam memanfaatkan dan

: ":entbangkan teknologi informasi sangat diperlukan, terutama dalam rangka

, -.. bisa lebih mengoptimalkan peranan teknologi informasi.

Organisasi yang berorientasi profit maupun non profit, tidak terlepas dari

:iematika manajemen pada umumnva. Perubahan lingkungan, teknologi,

.:1risasi, dan lainnya tetus terjadi sehingga berpengaruh pada kebijaksanaan

,:r---f er1ell yang dijalankan. Salah satu kiat untuk menyiasati problematika tersebut

-..-:h penentuan lokasi tempat usaha 1'ang tepat.

Oleh karena itu, penentuan lokasi tempat usaha yang tepat mutlak diperlukan.

,,,,n-r hal ini, penentuan lokasi tempat usaha secara tepat sangat berperan karena

::-.i.r3[nn suatu pendekatan strategis terhadap organisasi. Untuk itu sangat

-.:lukan sebuah sistem pendukung keputusan 1'ang efektif, yang tidak memisahkan

-- ::3 rnanusia, sarana./prasarana, dan sistem manajemen secara keseluruhan agar

- .-:.1r nlencapai tujuan organisasi.

Dalam menjalankan aktifitasnya, sekalipun didukung oleh potensi ekosistem

- - ".sesibilitas yang serba prospektif, namun disisi lain pengambil keputusan kerap
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- :t:pkan pada masalah utama dalam penentuan keputusan strategis ,vang sulit

- .-.,,isasikan akibat persepsi yang heterogen sejalan dengan kepentingan masing-

: : -r1g individu/kelompok yang terlibat dalam pengambilan keputusan.

Sistem pengambilan keputusan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

.,,.itas sistem organisasi keseluruhan. Pada sistem organisasi paling tidak

.:.tcakup sistem fisik (sistem operasional), sistem manajemen (sistem keputusan),

,- sistem informasi.

Kelancaran sistem fisik sangat dipengaruhi oleh mekanisme pengaturan yang

- .,-ani. Rangkaian pengaturan sistem fisik ini distrukturkan dalam sistem

,,r:,jemen yang tidak lain merupakan sistem yang menghasilkan keputusan-

:r..rlrS&rl yang diperlukan guna menjamin kelancaran sistem fisik. Oleh karena

i.:r.n manajemen ini menghasilkan sejumlah keputusan, maka sering pula sistem

,:.r.i-iemen ini disebut sebagai sistem keputusan.

Dalam sistem organisasi, sistem keputusan tidak bisa dipisahkan dari sistem

-:.:. 
r113upun sistem informasi. Kompleksitas sistem fisik menuntut adanya sistem

: I ..i,.lS&n yang kompleks pula. Untuk memecahkan masalah yang kompleks,

- :.:.ukan suatu model pengambilan keputusan yang menggunakan instrumen

: -:r-rlogik yang mampu mengakomodasi masalah yang multikompleks dengan

-:_, -. banyak pihak yang terkait, yang masing-masing mempunyai persepsi dan

i ;--.:riloan yang berbeda.

Guna membantu mempercepat dan mempermudah proses pengambilan

. - -. ..Sir.1. diperlukan suatu bentuk Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Tujuannya

- , .:.-. ..ntuk membantu pengambil keputusan memilih berbagai altematif keputusan

- :r::lrpakan hasil pengolahan informasi-informasi yang diperoleh atau yang

. - -.-, l.:i]n :tenSgr-tnakan model-model pengambilan keputusan.

1ffi$
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lalam menentukan kategori dan kriteria yang diperlukan digunakan metode

:-,ti Hierarchy Process (AHP) karena metode inilah lang paling cocok

- -,-.-::,.,1fl untuk pemecahan masalah yang multi kriteria. \letode AHP merupakan

, - sliu metode pengambilan keputusan yang menggunakan faktor-faktor logika,

- r.. pengalaman, pengetahuan, emosi, dan rasa untuk di optimasi dalam suatu

, ;: sistematis.

Peralatan utama AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan input

:.r'.:t\.& persepsi manusia. Dengan irirarki. suatu masalah kompleks dan tidak

j : :rktur dipecahkan kedalam kelompok-kelompoknya. Kemudian kelompok-

: :lpok tersebut diatur menjadi suaru bentuk hirarki (Permadi, 1992). Metode

-? lni nantinya akan digunakan untuk menentukan lokasi yang cocok bagi

:r-.r:.ea kursus dan pelatihan.

Lernbaga Kursus dan Pelatihan (LI(P) merupakan lembaga Pendidikan Non

' .::ta1 (PNF) yang diselenggarakan oleh seorang, sekelompok ofang, dan badan

--...'..rn swasta. PenyelenggaTaan lembaga ini mengacu kepada UU No. 20 tahun

- .I tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa fungsi

I .::Jidikan Non Formal adalah sebagai pengganti, penambah, danJatat pelengkap

:.,:idikan formal, dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat untuk

- :.1{embangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan

: - '._r-rahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian

. -:sional.

Dewasa ini banyak bermunculan LKP. baik 1'ang menyelenggarakan satu

, .-. pendidikan maupun yang lebih dari satu jenis pendidikan. Selain itu banyak

:.? rang lokasi lembaganya lebih dari satu, baik berupa cabang atau bentuk
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- ;:.r.ln banyaknya lembaga-lembaga ini terutama di daerah perkotaan

' :.nak penyelenggara harus bisa menentukan lokasi )ang tepat. baik untuk

- ,.--'.ir Lembaga baru maupun pembukaan cabang baru.

-r"lam keputusan menentukan lokasi baru LKP. pihak penl eleng-eara

: -.:,3n banyak perlimbangan agar didapatkan keputusan yang tepat.

Sehubungan dengan hal di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian

,. ,' .csis ini dengan judul : 66Perancangan Sistem Pendukung Keputusan

i:rcnru Lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dengan Metode

. -,Ir tical Hierarchy Process (AHP)".

Untuk tercapainya hasil yang diinginkan dari penelitian ini, maka penulis

-. --Lroskan studi kasus pada beberapa LKP yang ada di kota Padang.

I Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan

: .:=ii berikut :

, Bagaimana menentukan kriteria penilaian yang diperlukan dengan

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang nantinya

digunakan untuk menentukan lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)?

- Bagaimana mengembangkan dan membuat Sistem Pendukung Keputusan

(SPK) dengan metode AHP untuk menentukan lokasi yang tepat bagi suatu

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP)?

-: Hipotesa

3erdasarkan perumusan masalah di atas, penulis membuat beberapa hipotesis

: :Sai pengarah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
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:ttult'tic Hierorchy Process (AHP) dapat dipakai pada model Sistem

Penciukung Keputusan (SPK) di mana hasil analisis dapat menghasilkan

rntbrmasi dengan tepat dan cepat.

Dengan dirancangnya Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis

:eknologi informasi, dapat memberikan peranan yang berarti dalam penentu

Lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP).

: Ruang Lingkup

-._-:r penulisan ini lebih terarah dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai maka

- - .S menetapkan batasan-batasan terhadap masalah yang akan diteliti.

- -: ..n batasan-batasannya adalah sebagai berikut :

\lenentukan kategori dan kriteria yang akan diperlukan dalam penentu lokasi

lernbaga kursus dan pelatihan

- Pernbuatan sistem pendukung keputusan dengan metode AHP dalam

penentuan lokasi lembaga kursus dan pelatihan.

i Tujuan Penelitian

-. r-lpun tujuan dari penelitian ini yaitu :

),lerancang suatu sistem aplikasi dengan menggunakan metode AHP untuk

:enentu lokasi lembaga kursus dan pelatihan.

- ),lengevaluasi kinerja AHP dalam penilaian penentu lembaga kursus dan

::latihan.

I

I
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ll tturrfir p6anlisan

[.,Tore penelitian ini dibagi atas beberapa pokok permasalahan yang

frmrk Umrk pembahasan akan dibuat dan disusun dengan sistematika penulisan

5q r-rr ditetapkan sebagai berikut :

b L ?rdehuluan

Pada bagian ini diuraikan latar belakang permasalahan, peruflrusan masalah,

Nfffi- baasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.

D IL r .ndasan Teori

Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai beberapa hal yang mendasar

png pertu diketahui berkaitan dengan topik penelitian.

b IIL Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan kerangka kerja (frame work) yang dipakai untuk

FEmlisan penelitian ini. Yaitu langkah-langkah yang digunakan untuk membahas

Frrrrrasalahan dalam penelitian. Dan pada bagian ini juga akan dijelaskan metode

yang akan digunakan dalam penelitian.

lch w. Analisis dan Perancangan

Berisikan analisis terhadap masukan, proses/model, keluaran sistem dan

pEraocangan dari sistem pendukung keputusan baik untuk perancangan masukan,

prusesrmodel, dan keluaran dari sistem.

Lb V.Implementasi dan Pengujian

Bab ini berisikan tentang implementasi sistem dengan menggunakan

il,itnoponen-komponen pendukung yang diperlukan dan pengujian dengan

perangkat lunak Expert Choice untuk melihat perbandingan dengan

pengolahan secara manual.
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D lL Kcsimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan

nr*s-mrr tesis yang telah dilakukan.
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BAB II

LANDASA\ TEORI

; i -: ri..rR Sistem Pendukung Keputusan

. -. ?;rdukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif

j * -::.:.:.1-I infotmasi, pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem itu

.-.,,.-, membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi

' 
--::-. situasi yang tidak tersturktur, dimana tidak seorangpun tahu secara

: .,.-r:i seltatlrsnya keputusan dibuat (Alter, 2002).

'I ', .,lak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan,

erillan perangkat interaktif yang memungkinkan pengambilan keputusan

: ::. -.r31r berbagai analisis menggunakan model-model yang tersedia.

1.,: rskteristik Sistem Pendukung Keputusan

. ;:*:r3r1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam konteks keseluruhan

. -.,:nrasi ditujukan untuk memperbaiki kinerja melalui aplikasi teknologi

-,. Ierdapat sepuluh karakteristik dasar SPK yang efektif,, yaitu :

. \lendukung proses pengambilan keputusan, menitikberatkan pada

tli onagement by perception.

: \danya interface manusia / mesin di mana manusia (user) tetap

r-t-iengontrol proses pengambilan keputus an.

: \lendukung pengambilan keputusan untuk membahas masalah-masalah

terstruktur, semi tersruktur dan tidak terstuktur.
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t€nggunakan model-model matematis dan statistik yang sesuai.

Iemiliki kapabilitas dialog untuk memperoleh informasi sesuai dengan

Ottrtrtr ditujukan untuk personil organisasi dalam semua tingkatan.

!*temiliki subsistem-subsistem yang terintegrasi sedemikian rupa

:: .---l dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem.

: -.:,t:r-l11kan struktur data komprehensif yang dapat melayani

' : : *.,.ran informasi seluruh tingkatan manajemen.

: ; "-. *;:3t&n easy to use, ciri suatu SPK yang efektif adalah kemudahannya

r"--:.. digunakan, dan memungkinkan keleluasaan pemakai untuk

,:.-irli atau mengembangkan pendekatan-pendekatan baru dalam

. :r: :el.ias masalah yang dihadapi.

-',.:-::npuan sistem untuk beradaptasi secara cepat, dimana pengambil

:.--1,.;riS&n dapat menghadapi masalah-masalah baru, dan pada saat yang

:::::: dap&t menanganinya dengan cara mengadaptasikan sistem terhadap

, ::isi-kondisi perubahan yang terjadi.

lJ- Melfr.st Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat memberikan berbagai manfaat

m, hifirmmmgan bagi pemakainya, dimana keuntungan tersebut anatara lain :

:. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data

smrr i[forrnasi bagi pemakainya.

I SPK membantu pengambil keputusan dalam hal penghematan waktu yang

,lihrruhkan untuk memecahkan masalah terutama berbagai masalah yang

Fngar komplek dan tidak terstruktur.
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:.3nghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnl'a dapat

,Japat menjadi stimulan bagi pemgambil keputusan dalam nnemahami

mlannya" karena SPK mampu menyajikan berbagai alternatif keputusan.

dapat menyediakan bukti tambahan untuk memberikan pembenaran

ngga dapat memperkuat posisi pengambil keputusan.

' - - >.'.er.n Pendukung Keputusan (SPK) memiliki tiga subsistem utama

: ; : - . -^.,:: kapabilitas teknis SPK tersebut yaitu :

' - , ! .;:r \lanajemen Basis Data (Data Base Management Subsystem)

- :i . ::3rapa perbedaan antara basis data untuk SPK dan non-SPK. Pertama,

- ^' ::: Jata untuk SPK lebih "kaya" dari pada non-SPK di mana data harus

-:'::- :ari luar dan dari dalam karena proses pengambilan keputusan,

:-*.:r-r dalam level manajemen puncak, sangat bergantung pada sumber

- - : :.:i luar, seperti data ekonomi. Perbedaan lain adalah proses

.-:--::-.:il3n dan ekstraksi data dari sumber data yang sangat besar. SPK

--::-.:*,.uhkan proses ekstraksi dalam Data Base Menajernen Sistem (DBMS)

-.: :: :m pengelolaannya harus cukup fleksibel.

- " - ::,-',3m \lanajemen Basis Model (Model Base Management Subsystem)

): 'r .::u keunggulan SPK adalah kemampuan untuk mengintegrasikan

-,,=. :,ia dan model-model keputusan. Hal ini dapat dilakukan dengan

-': j-.'.:r:Ikan model-model keputusan kedalam sistem informasi yang

^ ::--*:tlian basis data sebagai mekanisme integrasi dan komunikasi di

liill
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- -, -:":,ie1. Kemampuan yang dimiliki subsistem basis model

- -'o::ranlpuan untuk menciptakan model-model baru secara cepat

:.::llUdah

- ienampuan untuk mengakses dan mengintegrasikan model-

:::olel keputusan.

- :,emampuan untuk mengelola basis model dengan fungsi

::;naiemen yang analog dan manajemen basis data (seperti

::akanisme untuk menyimpan, membuat dialog, menghubungkan

:rn mengakses model).

: r. Psrangkat Lunak Penyelenggara Dialog (Dialog Generation and

,,.: So.ffitare)

- .:s dan kekuatan karakteristik SPK timbul dari kemampuan

- -, , -::r:Jra sistem dan pemakai, yang dinamakan subsistem dialog.

::nrinal, dan sistem perangkat lunak didefenisikan sebagai

-:.'.-:.,r,mponen dari subsistem dialog. Subsistem dialog dapat dibagi

- - . -i :agian yaitu :

- 3,i.Lasa aksi, meliputi apa yang dapat digunakan oleh pemakai

:.- :m berkomunikasi dengan sistem.

- 3":asa tampilan atau presentasi, meliputi apa yang harus

:..;e:ahui oleh pemakai. Bahasa tampilan meliputi pilihan-pilihan

'-:::1i printer, layar tampilan, grafik, wama, plotter, keluaran

: -:r-:. Jar-r sebagainya.

r

I
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3"sis pengetahuan, meliputi apa yang harus diketahui oleh

:emakai. Basis pengetahuan meliputi apa )'ang harus diketahui

i 1eh pemakai agar pemakaian sistem bisa efektif.

f hnng Bangun Sistem Pendukung Keputusan

Frda bagian ini akan diuraikan Sistematika Rancang Bangun SPK dan

rrsilT Rmtrmg Bagun SPK.

nr*e Rencang Bangun SPK

Sfuatika pemecahan masalah dimulai dari ide dasar perkembangan

WmE*m keputusan. Analisis ini kemudian dikaitkan dengan permasalahan

gudlrlm keputusan berdasarkan tinjauan beberapa elemen-elemen keputusan

gro rr-ngoptimalkan sumberday a yangtersedia melalui pendekatan suatu model

Fftrfan keputusan. Tahap perancangan SPK pada garis besamya terdiri dari :

: Fermtuan tujuan penelitian

i. T*ryIahap perumusan kebutuhan data input dalam kaitannya dengan

rcmbansan sistem informasi

::: -ril1usan kemampuan yang harus dipenuhi oleh SPK dan

- - -:-:t.lt r ang dibutuhkan

angan dan pengembangan SPK. Tahap ini dilaksanakan secara

-, ..-. -- nrana penyempurnaannya dilakukan setelah melalui proses uji

- --.-.--: lengetahui kelemahan-kelemahan pada rancangan SPK tahap
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: - . , . \tstenl

gkup SPK, serta persyaratan untuk kerja yang mesti

. : ''*.. l[r]rulnRancangBangun

- :- .-,.:r'. ::ah dan sasaran yang hendak dicapai. perlu ditentllkan

lari rancang bangun SPK, diantaranva

erancangan Pendahuluan

ermcangan pendahuluan dilakukan grma merumuskan kerangka dan

- ,: .----rva. memilih konsep-konsep, menganalisa dan

- : '-::. kasikan model pembuatan keputusan yang relevan dengan

.-..

- -.'.,*r{an Sistem

'-:-,:.ln i'ang dilakukan dalam proses perancangan sistem diawali

-:r.=:r1 analisis sistem guna merumuskan spesifikasi SPK, dilanjutkan

-::-,J:rl perancangan konfigulasi SPK yang senantiasa memperhatikan

-: .:::Si di antara tiga tingkatan teknologi SPK.

lrultr allifitas yang akan dilakukan dalam fase analisis sistem adalah :

Ilempelajari sistem yang ada, guna mengetahui kekuatan dan

kelemahannya.

ltlenmuskan spesifikasi sistem, sebelum mengembangkan alternatif SPK

lmg fleksibel, spesifikasi sistem yang diusulkan harus diidentifikasikan

maielas.

,;tritiiiii
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;, : Ergembilan Keputusan

- - 
- : ...r keputusan meliputi beberapa tahap dan melalui beberapa proses

- 1.1:nurut Simon (1960), pengambilan keputusan meliputi empat tahap

- - : -.,.rlrogan dan berurutan. Empat proses tersebut adalah :

. ..'!tt1ce

-'.-:r ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup

:.:rnatika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh,

- ::,,,ses. dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah.

- - - !:'!t1

. *.r:p ini merupakan proses menemukan dan mengembangkan alternatif.

-.i:ap ini meliputi proses untuk mengerli masalah, menurunkan solusi

:,:. nrenguji kelayakan solusi.

- ,-. tice

i.:a tahap ini dilakukang proses pemilihan diantara berbagai altematif

:"::akan yang mungkin dijalankan. Tahap ini meliputi pencarian,

;'" aluasi, dan rekomendasi solusi yang sesuai untuk model yang telah

:.:uat. Solusi dari model merupakan nilai spesifik untuk variabel hasil

::da alternatif yang dipilih.

- -','tlernentcrtion

.:1ap implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan yang telah

:.:lnbil. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang

rEErl Konfigurasi sfutem

lrrcagm konfigrrasi sistem diawali dengan melihat kembali infomasi

t siffi yang ada meliputi data-data dari sistem yang ditinjau

rriIitilil
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-:=n.ana. sehingga hasil kaputusan dapat dipantau dan disesuaikan

:: ::iia diperlukan perbaikan.

Gambar 2.1. Fase Proses Pengambilan Keputusan

, : * .' Iical Hierarchy Process (AHP)

.-,i/ Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu teknik pengambilan

:..:rasi multivariate yang digunakan dalam analisis kebijaksanaan. Pada

-.-P merupakan suatu model pengambil keputusan yang komprehensif

.r':irhirungkan hal-hal yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam

- *:- :rlan keputusan dengan AHP pada dasarnya berusaha menutupi semua

,- -::. model-model sebelumnya. AHP juga memungkinkan ke struktur

: - *:r-. lingkungan kedalam komponen saling berinteraksi dan kemudian

:.::eka dengan mengukur dan mengatur dampak dari komponen

: :r-. Saatl'.2001)

I '.: Jikembangkan oleh Thomas L. Saaty, dapat memecahkan masalah

. :,: :.::r:na aspek dan kriteria yang diambil cukup banyak. Juga

INTELLIGENCE
(Penelusuran lingkup

masalah)

DESIGN
(Perancan gan penye s uai an

masalah)

CHOISE
(Pemilihan
tindakan)

IMPLEMENTATION
(Pelaksanaan

tindakan)
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Hilrr ii fisebabkan oleh stnrktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian

p mtmU:m keputusan serta ketidakpastian tersedianya data statistik yang

tr n ffim tidak ada sama sekali. Adakalanya timbul masalah keputusan

tuEep rbn diamati perlu diambil secepatnya Tetapi variasinya rumit

;r&qz tidak mungkin dapat dicatat secara numerik, hanya secara kualitatif

ry dryc diukur, yaitu berdasarkan persepsi pengalaman dan instuisi.

ffP dapd memberikan solusi yang optimal dengan cara yalg transparan

lrunisb keputusan secara kuantitatif dan kualitatif

B*.dmesi dan representasi solusi secara sederhana melalui model hirarki

kgi"ilrpn vang logis

Fqqiian kualitas kesatuan

}-oilm Szng dibutuhkan relatif singkat.

ro AIIP dibandingkan dengan yang lairurya adalah:

Su"rmrn 1'ang hirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai

p:a whsubkriteria yang paling dalam.

illryErhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi

harhsgai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.

hf,amfertimbangkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas

pqmftilan keptrtusan.

Flnlanen utama dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional dengan input

:::seprsi manusia. Jadi perbedaan yang mencolok model AHP

:..'.r-.\ I terletak pada jenis inputnya. Terdapat 4 aksioma-aksioma
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- Crtrnpurisor artinya pengambilan keputusan harus dapat memuat

- .,r dan menyatakan preferensinya. Prefesensi tersebut harus

romn;hi syarat resiprokal yaitu apabila A lebih disukai daripada B dengan

Mru L rrnaka B lebih disukai daripada A dengan skala l/x

Iryfii' artinya preferensi seseorang harus dapat dinyatakan dalam skala

lrilhm'".( mau dengan kata lain elemen- elemennya dapat dibandingkan satu sama

Itri'r''nyr- Kalau aksioma ini tidak dipenuhi maka elemen-elemen yang

tersebut tidak homogen dan harus dibentuk cluster (kelompok

@r -uang baru

hlfEdrnce artinya preferensi dinyatakan dengan mengasumsikan bahwa

urrmrm tidak dipengaruhi oleh alternatif-alternatif yang ada melainkan oleh

mtpi:tr lreselwuhan. Ini menunjukkan bahwa pola ketergantungan dalam AHP

triu&. ffirah, maksudnya perbandingan antara elemen-elemen dalam satu

mqgfrm ,Xipengaruhi atau tergantung oleh elemen-elemen pada tingkat diatasnya

r"ftt-rron artinya untuk tujuan pengambil keputusan. Struktur hirarki

ili,m:rl<ikan lengkap. Apabila asumsi ini tidak dipenuhi maka pengambil

sry@sm tidak memakai seluruh kriteria atau objectif yang tersedia atau

dmaffim sehingga keputusan yang diambil dianggap tidak lengkap

\ a Saaty (2001) menyatakan bahwa proses hirarki analitik

:.-::rSk& yang memungkinkan untuk membuat suatu keputusan efektif

': -:,s Jengan menyederhanakan dan mempercepat proses pendukung

: --: :;sam1'a AHP adalah suatu metode dalam merinci suatu situasi

-, : '.::; ,erstruktur kedalam suatu komponen-komponennya.
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: . :,rrja AHP

:' .-:p kerja AHP adalah penyederhanaan suatu persoalan kompleks yang

',,r-rtur" stratejik, dan dinamik menjadi bagian-bagiannl'a. serta menata

, -. * hierarki. Kemudian tingkat kepentingan setiap variabel diberi nilai

:;.f,ra subjektif tentang arti penting variabel tersebut secara relatif

.-,.:r dengan variabel lain. Dari berbagai pertimbangan tersebut kemudian

- :..rreS& untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas tinggi dan

,,' - ..-rk mempengaruhi hasil pada sistem tersebut (Marimin, 2004)'

,--- \HP

- -- .'r langkah-langkah dalam metode AHP meliputi :

-, .-: hirarki dari permasalahan yang dihadapi.

: : - ,lan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsurnya, yaitu

::n alternatif, kemudian disusun menjadi struktur hierarki. Bentuk

-- :.erarki AHP dapat dilihat pada Gambar 2.2.

. tl

:-:lIg-t

" : -; I/ r'cs

Gambar 2.2. Struktur Hierarki AHP

-.,ii,tc-t

I]EEEt]EEEE
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:'..lian kriteria dan alternatif

Kriteria dan altematif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut

-,:, t1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adaiah skala terbaik

., ::r mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari

- . perbandingan Saaty dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas

iepentingan

9

2.4,6,8

Perbandingan dilakukan berdasarkan kebijakan pembuat keputusan dengan

- :i tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya Proses

- 
'.ldingan berpasangan, dimulai dari level hirarki paling atas yang ditujukan

:remilih kriteria, misalnya A, kemudian diambil elemen yang akan

--::rgkan. misal Al, A2, dan ,A.3. Maka susunan elemen-elemen yang

- :.rqkan tersebut akan tampak seperti padaTabel2.2.

Tabel 2.2. Contoh Matriks Perbandingan Berpasangan

1

J

5

7

A1 A2 A3

A1 1

1

1

A2

Keterangan

Kedua elemen sama pentingnya

Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen yang lainnya
Elemen yang satu lebih penting daripadayang lainnya
Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya
Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan
pertimbangan yang berdekatan

1-1

h
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-:, neflefltukan nilai kepentingan relatif antar elemen digunakan skala

:- :,r 1 sampai 9 seperti pada Tabel 2.1. Penilaian ini dilakukan oleh

, : ::mbuat keputusan yang ahli dalam bidang persoalan lang sedang

. ,, ji.n mempunyai kepentingan terhadapnya.

::::i1a suatu elemen dibandingkan dengan dirinl'a sendiri maka diberi

.:,a elemen i dibandingkan dengan elemenT mendapatkan nilai tertentu,

. : :rler,r dibandingkan dengan elemen i merupakan kebalikannya.

- ' .ir AHP ini, penilaian alternatif dapat dilakukan dengan metode

: --: rtlirect), yaitu metode yang digunakan untuk memasukkan data

.:.: Biasanya nilai-nilai ini berasal dari sebuah analisis sebelumnya atau

:-.-.rlaman dan pengertian yang detail dari masalah keputusan tersebut. Jika

-,rbil keputusan memiliki pengalaman atau pemahaman yang besar

- - -:. masalah keputusan yang dihadapi, maka dia dapat langsung

-, -::kan pembobotan dari setiap alternatif.

" .-::r priodtas

...uk setiap kriteria dan altematif, perlu dilakukan perbandingan

- -,-:.Jr.n (pairwise comparisony'. Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian

- *.-.;uk menentukan peringkat alternatif dari seluruh alternatif.

I - ,. .<rireria kualitatif, maupun kriteria kuantitatif, dapat dibandingkan sesuai

--- ::nilaian yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan proritas.

" ::3Lr prioritas dihitung dengan manipulasi matriks atau melalui

: ::;lafl persamaan matematik.

:.:..r.rbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis

, .:nperoleh keseluruhan prioritas melalui tahapan-tahapan berikut:

r. -:::i:kan matriks hasil perbandingan betpasangan.

-rI
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* *:r1ah nilai dari setiap baris, kemudian lakukan normalisasi matriks.

: - l. rrgiS

'' : -. -: elemen dikelompokkan secara logis dan diperingatkan secara

:- :.SUoi dengan suatu kriteria yang logis.

....i:s bobot yang diperoleh dari hasil perbandingan secara berpasangan

'- irus mempunyai hubungan kardinal dan ordinal. Hubungan tersebut

- ..:.'ukkan sebagai berikut (Suryadi & Ramdhani, 1998):

- - .'r kardinal i dy . aik: di*

-- -:,t ordinal : A;) 47, 4 r A* maka Ai > Ar

-'r diatas dapat dilihat dari dua hal sebagai berikut :

: - -rn melihat preferensi multiplikatif, misalnya bila anggur lebih enak

- ::t kali dari mangga dan mangga lebih enak dua kali dari pisang maka

-.:rr lebih enak delapan kali dari pisang.

: .rao melihat preferensi transitif, misalnya anggur lebih enak dari mangga

- . rrangga lebih enak dari pisang maka anggur lebih enak dari pisang.

:,Ja keadaan sebenarnya akan terjadi beberapa penyimpangan dari

. - .:rn tersebut, sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempurna. Hal ini

- - -. ..:arena ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang.

: --."ungor1 konsistensi logis dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah

:---:r berikut :

I : ns alikan matriks dengan proritas bersesuaian.

1:niumlahkan hasil perkalian per baris.

-.sil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas bersangkutan dan hasilnya

-,,'umlahkan.

-:sil c dibagi jumlah elemen, akan didapdtLp,a1,,.

r

fl

1
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-::.: Konsistensi (IK) : (X*orr- n) / (n-1)

-, : Konsistensi (RK) : IK / IR, di mana IR adalah indeks random

:..sr. Jika rasio konsistensi < 0.1, hasil perhitunsan data dapat dibenarkan.

. ,i. dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel2.3. Nilai Indeks Random

Sumber : Decision Making For Leaders (Saaty, 2001)

Ukuran Matriks Nilai RI

1,2 0,00
J 0,58
4 0,90

5 l,l2
6 1,24

7 1,32

8 l,4l
9 1,45

10 1,49

11 1,51

12 1,48

13 1,56

t4 1,57
15 1,59

:r Lokasi

: :. lokasi adalah ilmu yang menyelidiki tata ruang (spatial order) kegiatan

. ,* ilmu yang menyelidiki alokasi geografis dari sumber-sumber yang

:::i3 hubungannya dengan atau pengaruhnya terhadap keberadaan

-:,:l usaha./kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial (Tarigan, 2006).

- * s3tu hal banyak dibahas dalam teori lokasi adalah pengaruh jarak

- .:.sltas olang bepergian dari satu lokasi ke lokasi lainnl'a. Analisis ini

:-':.':Skan untuk melihat suatu lokasi yang memiliki dala tarik terhadap

- - : ensaruhnya, dimana orang masih ingin mendatangi pusat yang

F
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-- :. i3rSebut. Hal ini terkait dengan besarnya daya tarik pada pusat

- :-:..;r1 iokasi maka salah satu faktor yang menentukan apakah suatu

-:':uk dikunjungi atau tidak adalah tingkat aksesibilitas. Tingkat

--,..-r tingkat kemudahan untuk mencapai suatu lokasi ditinjau dari

- i:..:itarnya (Tarigan, 2006). Menurut Tarigan, tingkat aksesibilitas

:: ,3r&k. kondisi prasarana perhubungan, ketersediaan berbagai sarana

- .:..----:Suk frekuensinya dan tingkat keamanan serta kenyamanan untuk

. , ":. ::but.

-' -,'.:han yang terjadi adalah banyak perusahaan yang bergerak pada

. - :raupun jasa yang kurang memperhatikan pentingnya lokasi usaha.

- :..JuS&ha mengalami kesulitan dalam menjamin kelangsungan hidup

. ; :Jga banyak perusahaan yang telah didirikan mengalami kerugian

.;Jikit. dan bahkan ada yang mengalami kebangkrutan. Hal ini

:".:r3oa pengetahuan serta sikap yang sifatnya tradisional mengenai

:-:.-- uS&ha sering terjadi dan dialami oleh para pemilik usaha dalam

.:,kasi usahanya, padahal dukungan serta pertimbangan terhadap

, "..&Si usaha secara ilmiah perlu dilaksanakan. Salah satunya

-,.. :erhadap faktor-faktor penentu lokasi perusahaan perlu diperhatikan

:::rrlik lokasi usaha dalam memenangkan persaingan dan menjaga

-."" ::rdup usahanya.

:--:-..:tur teori yang diambil berdasarkan Teori Lokasi yang dikemukakan

' : -. - 
-83-1850), berdasarkan atas pengamatann)'a terhadap pola pertanian

' l:iienburg. Penekanan dari teori lokasi yang dikemukakan oleh Von

. .:".:ikberatkan pada faktor tahan lamanya produk 1 ang dihasilkan serta
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a delam menentukan lokasi sebuah perusahaan. pada akhimya

I perkembangan yang sangat pesat. Beberapa ahli lsnyak yang

@ar mengenai teori ini terutama faktor-faktor

--:,:.r suatu teori yang dikembangkan untuk memperhitungkan

-:.::i:tan ekonomi termasuk di dalamnya kegiatan industri

-:.s:.n dan logis. Lokasi dalam nrang dibedakan menjadi dua

okasi yang berkenaan dengan posisi menurut koordinat garis

-: etak astronomis). Lokasi absolut suatu tempat dapat diamati

lokasi suatu tempat yang bersangkutan terhadap kondisi

mern*n. [rin ysng ada di sekitarnya.

rymri lokasi antara lain :

Tieooeu Sentral (Central Place Theory) dari Walter Christaller.

ll",&'d tndnstri (Theory of Industrial Location) dari Alfred Weber.

SEffiu dm Ongkos Transpor (Theory of Weight Loss and Transport Cost).

i furtrci dnn Teori Interaksi (the Interaction Theory) dari Issac Newton.

kHnn tskoh di atas masih banyak tokoh-tokoh yang membicarakan tentang

hrri ma lain Edgar Hoover, Tord Palandar, August Losch, Melvin

:" T-alter Isard- Dari sekian banyak teori lokasi, pada prinsipnya sama yaitu

r*m bagaimana menentukan lokasi industri.
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: * tempat pusat (Central Place Theory) dari Walter Christaller (1933).

: t3rr&rrl& kali mempublikasikan studinya yang berkaitan dengan masalah

r - : -,::imana menentukan jumlah, ukuran dan pola penl'ebaran kota-kota.

" -' j -nsi yang dikemukakan antara lain :

::":i yang memiliki petmukaan datar yang seragam.

" ::sebut memiliki jumlah penduduk yang merata.

-. ::sebut mempunyai kesempatan transpor dan komunikasi yang merata.

' * :enduduk yang ada membutuhkan barang dan jasa.

, =rg dikemukakan oleh Christaller adalah :

..:alah jarak jangkauan antara penduduk dan tempat suatu aktivitas pasar

- - -rjual kebutuhan komoditi atau barang. Misalnya seseorang membeli baju di

::-iar tertentu, range adalah jarak antara tempat tinggal orang tersebut dengan

. iasi tempat dia membeli baju. Apabila jarak ke pasar lebih jauh dari

----.:lan .jangkauan penduduk yang bersangkutan, maka penduduk cenderung

:rencari barang dan jasa ke pasar lain yang lebih dekat.

::old.

\dalah jumlah minimum penduduk atau konsumen yang dibutuhkan untuk

"--..rng kesinambungan pemasokan barang atau jasa yang bersangkutan, yang

" " *:,rrr dalam penyebaran penduduk atau konsumen dalam ruang (spatial

" ::on distribution).

Dari komponen range dan threshold maka lahir prinsip optimalisasi pasar

. .: optimizing principle). Prinsip ini antara lain menyebutkan bahwa dengan

* :,-rhi asumsi di atas, dalam suatu wilal'ah akan terbenruk wilayah tempat pusat

'":. place). Pusat tersebut menyajikan kebutuhan barng dan jasa ba,ui penduduk

It

*

1
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:.::bila sebuah pusat dalam range dan threshold 1'ang membentuk

-:.:.mu dengan pusat yang lain yang juga memiliki range dan threshold

-.", akan terjadi daerah yang bertampalan. Penduduk lang bertempat

. --:3r&h yang bertampalan akan memiliki kesempatan lang relatif sama

: ,.:lua pusat pasar itu. Keterbatasan sistem tempat pusat dari Christaller

::berapa kendala, antara lain :

- Jrmlah penduduk.

- Fola aksesibilitas.

- Di"sribusi.

}m$ahan penduduk yang besar akan menjadikan pola tidak menentu

,, segi enam yang seyogyanya terjadi. Keterbatasan aksesibilitas

::3 suatu wilayah akan menjadi kebiasan pola segi enarn, terutama bila

: : r.it&Sar1 fisik wilayah. Dalam kenyataannya, konsumen atau masyarakat

- :-<ional dalam memilih barang atau komoditi yang diinginkan.

I
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BAB III

'" - -.,: Kerja

' :,,:ksanannya penelitian dengan baik dan tercapainya tujuan atau

: -r.litian ini, maka dibuat suatu kerangka kerja (framework) dari

-:.:3r 3.1 berikut merupakan kerangka kerja yang digunakan dalam

- ."--- penelitian, yaitu :

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Analisis

Perancangan

Implementasi dan Penguj ian

Evaluasi

Gambar 3.1. Kerangka Kerja Penelitian

METODOLOGI PENELITIAN

-'1
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,::rngka Kerja

:r.:, elasnya apa saja yang akan dilakukan dalam penelitian ini agar

" :: i:rarah, di sini penulis menguraikan masing-masing tahapan 1,ang

: -,- -..: .erja penelitian ini. Uraian kerangka kerja 1.an_u penuiis gunakan

- -: l,:il,lt

fr f& rifikesi Masalah

.-rnnmrrdl 
dapat memahami permasalahan yang ada maka perlu dilakukan

@5t€ntifikasian masalah. Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi

g penentu lokasi lembaga kursus dan pelatihan yang ada, dan

t!rr['pr-1ena melakukan analisis kompetensi dari masing-masing lokasi.

U. thn$mpulan Data

Fengumpulan data dilakukan dengan cara kuesiner (questionnaire)

nnnmi:m data primer. Untuk data sekunder dilakukan dengan penelitian

rym:gsn (field research), penelitian perpustakaan (library research), dan

mnre;tian laboratorium (l ab or atory r e s e ar ch).

" .' rtrsiner (questionnaire)

Yaitu menyebarkan angket yang berisikan daftar pertanyaan

:. -:r.r responden. Hasil ini dapat dijadikan salah satu informasi untuk

;.-. :.askan dan menganalisa permasalahan yang ada dalam penelitian

. : .nelitian Lapangan (/ield research)

\lelakukan Observasi untuk melihat secara langsung bagaimana

- -. i :3nentuan lokasi yang cocok bagi suatu lembaga kursus dan

: :,.::.n. Penelitian ini dilakukan dengan cara menjumpai langsung

,J
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pihak-pihak yang berkepentingan dalam penentuan lokasi di lembaga

kursus dan pelatihan.

c. Penelitian Perpustakaan (library researclt)

Penelitian ini di lakukan untuk melengkapi pembendaharuan

kaidah, konsep, teori dan lain-lain. Penelitian ini juga dilakukan melalui

buku-buku, jurnal-jumal, majalah-majalah yang ada hubungannya

dengan tesis ini maupun referensi r ang lain.

d. Penelitian Laboratorium (laboratory research)

Penelitian laboratorium ini dimaksudkan untuk melakukan

pengujian terhadap penerapan sistem pendukung keputusan dengan

menggunakan metode AHP untuk menentukan lokasi yang cocok bagi

LKP. Pada penelitian laboraturium ini tidak lepas dari piranti atau

perangkat yang digunakan, di mana perangkat ini dapat digunakan untuk

membantu penulis untuk melakukan pengujian. Adapun perangkat yang

digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah :

a) Perangkat keras (Hardware), perangkat ini terdiri dari :

- Satu unit Laptop Intel Core 2 Duo

- Satu unit Printer Canon inkiet

- Dan beberapa perangkat keras pendukung lainnya

b) Perangkat lunak (So.fnrare), perangkat ini terdiri dari:

- Sistem Operasi )[icroso.[r lVindotys XP SP2

- Perangkat Lunak -\liuoso.i-O.tfice ll'ord. -\licroso.ti O.i,t'ice Ercel

Miuosoft Office ltisio

- Perangkat Lunak Experr Crioi;e r ersi 9. -i

.1
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: \nalisis

Jalam merancang sistem pendukung keputusan diperlukan analisis yang

:epat agar hasil rancangan sesuai dengan yang diinginkan. Analisis dilakukan

jengan menguraikan bagaimana proses sedang berjalan dan menilai masing-

:nasing bagian atau komponen yang ada. Dari hasil analisis tersebut nantinya

Japat ditentukan bagaimana bentuk SPK yang akan dibuat.

I Perancangan

Selesai dilakukan analisis, barulah sistem baru dirancang. Rancangan yang

libuat haruslah sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan.

' Implementasi dan Pengujian

Tahap ini dilakukan implementasi SPK dengan menggunakan perangkat

lunak Expert choice dan menguji apakah hasil yang diperoleh sama dengan

sistem lama.

- Evaluasi

Dalam tahap evaluasi ini dilakukan evaluasi terhadap sistem baru yang dibuat

dengan membandingkan dengan sistem r ang sedang berjalan.

1
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BAB I\

ANALISIS DAN PER{\C.\\G \\

Deskripsi Masalah

Dalam penentuan lokasi lembaga hrsus dm peLmfran (LKP) 1-ang tepat

-:akan masalah yang kompleks dan seni; :; :.- :i^arenakan

o1'aknya kriteria yang dibutuhkan untuk meocffi $rm lokasi ymg tepat dan

q-anya alternatif lokasi yang ada. Misalkm dlh ffi cab-ng banr, jika

rasi tidak tepat dan sesuai dengan keadampasudrlrrq-rsr sad ift, maka LKP

s$ut tidak akan berkembang. Oleh ke€oe im, pcrrrcUtm ymg ada adalah

eaimana menentukan lokasi LKP yang tepd af Ucaainya sasaran yang

-.:ikan oleh pengelola LKP dan sesuai der.:- :. r ..:,-:- :. sekitarnva

Penentuan lokasi LKP yang tepd dili

rbutuhkan banyak pertimbangan berdasa*m dri

.tara sekian banyaknya kriteria, ada bebcrry

ntuan lokasi LKP, yaitu : Akses ke Lokci" Jrm

:iah alternatif (lokasi) dan kriteria ditetapkm rna&r i

::;::r.11il lokasi

-:-:;:-3 r ang ada

.:- :enting dalam

.i"lu: -\rrekutan

--t. Lembaga Pesaing, Sewa Kontrak i=:-.:, -- -. *. :::.:::t Per:ntahan,

.:-masing kriteria untuk setiap altematr-

Langkah selanjutnya adalah melak-..-- r' :- -- - -- - : ; t' '.-:r.i-

-, Hasil atau keluaran dari sistem 3-: --

ar r:i1ar

::. - :-:trs

1'ang tepat) dari alternatif loka-.

1
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rcpd terendah Inf,ormasi ini nantinya akan digmakan oleh pimpinan dalam

mmeambilan keputusan.

- - 1 Analisis Masukan Sistem

\4asukan sistem adalah berupa data yang terdiri dari data kriteria dan data

' ::letif. Adapun data yang diperlukan untuk sistem penentuan lokasi LKp adalah

, -:_l&i berikut :

. . Data Nilai Kriteria

Kriteria yang ada merupakan rincian dari permasalahan penentuan lokasi

berdasarkan faktor-faktor tertentu. Kriteria-kriteria vang ada terdiri dari :

a. Akses ke Lokasi

Akses ke lokasi yaitu jalur jalan besar r ans ada untuk menuju ke

lokasi.

b. Jumlah Sekolah

Jumlah sekolah adalah jumlah sekolah tbn':rr:l 1,.:r: lerrlekatan

dengan lokasi. Sekolah formal tersebut terdiri d- :::-i.:r Sekolah

Dasar (sD), Sekolah Menengah peftama (SNfpr. S:kl.:l luieneneah

Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (s\IK). Jan s:k_-1ah ,,ans

sederajat.

- - r"nelisis Sistem

Berdasarkan masalah diatas diperlukan analisis agar d,apat diketahui apa saja

- -'enjadi masukan sistem, proses sistem, keluaran sistem, dan kebutuhan sistem.

;-J3 sistem yang nantinya dibuat sesuai dengan apayangdiharapkan.

I
I
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c. Jalur Angkutan Umum

Jalur angkutan umum merupakan jalur angkutan umum ).ang

melewati lokasi, baik jalur yang utama maupun jalur tidak utama

fialur singgahan).

d. Lembaga Pesaing

Lembaga pesaing adalah lembaga-lembaga LKP lain yang berada di

sekitar lokasi.

e. Sewa Kontrak Tempat

Sewa kontrak tempat adalah harga sewa kontrakan tempat per-tahun

untuk kontrakan tempat LKP berdasarkan perkiraan harga rata-rata

pada suatu lokasi.

f. Jarak dengan Perumahan

Jarak dengan perumahan adalah perumahan yang jaraknya dekat

dengan lokasi alternatif.

L Data Alternatif Lokasi

Altematif lokasi untuk rekomendasi lokasi baru. l aitu lokasi 1'ang berada di

beberapajalan besar yangadadi kota Padang. 1airu :

- Jalan A.Yani

- Jalan Proklamasi

- Jalan Pemuda

- Jalan Dr. Sutomo

- Jalan Belakang Olo
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12.2 Analisis Proses Sistem

Setelah data krjteria diperoleh maka data tersebut diproses dengan cara

membandingkan antara kriteria-kriteria yang ada untuk melihat bobot dari masing-

masing kriteria tersebut" Hal yang sama juga dilakukan tshadap data atternatif

lokasi.

Selanjutnya dilakukan perbandingan antara hasil dai pembobotan kriteria

,Jengan hasil dari pembobotan alternatif sehingga nantinya akan terlihat mana lokasi

1-ang tepat dari beberapa altematif lokasi yang ada-

+ 2.3 Analisis Keluaran Sistem

Keluaran yang diinginkan adalah urutan dari alternatif lokasi berdasarkan

-:oritas tertinggi sampai terendah. Hasil dari keiuaran inilah nantinya yang akan

-._runakan pihak LKP dalam menentukan pilihan lokasi yang tepat.

: 3 Perancangan Sistem

Dalam penelitian ini, contoh kasus yang diambil adalah pada beberapa LKP

-:g ada di kota Padang dalam menentukan lokasi baru dengan menggunakan

":ode AHP.

Dalam kasus ini, secara garis besar tahapan yang ada adalah : penentuan data

,:e diperlukan, pembobotan kriteria, penyelesaian dengan manipulasi niainks.

' ::rbobotan altematif, dan rasio konsistensi serta menampilkan hasil.

d3.1 Rancangan Data Masukan

Dari analisis yang telah dilahrkan maka d4d dimh bahu,a da yang

i@lukan untuk penentuan lokasi LKP adalah de kfuEda dm dda alternatif



- - ,.-r:.*::jr untuk sistem penentuan lokasi LKP adalah sebasai

ro
h\Aai Krireria

Dra nilai kriteria yang ada merupakan rincian dari permasalahan penentuan

lshi berdasarkan faklor-faktor tertentu. Dalam kasus ini tidak semun

irireria dipakai tetapi sebanyak enam kriteria yang utama, dimana kriteria-

hfueria yang ada terdiri dari :

a Akses ke Lokasi

Akses ke lokasi yaitu jumlah jalur jalan yang ada untuk menuju ke

lokasi.

b. Jumlah Sekolah

Jumlah sekolah adalah banyaknya sekolah formal yang berdekatan

dengan lokasi.

c. Jalur Angkutan Umum

Jalur angkutan umum merupakan banyaknya jalur angkutan umum

yang melewati lokasi.

d. Lembaga Pesaing

Lembaga pesaing adalah banyaknya lembaga-lembaga LKp lain yang

berada di sekitar lokasi.

e. Sewa Konhak Tempat

sewa kontrak tempat adalah harga sewa kontrakan tempat per-tahun

untuk kontrakan tempt LKP be,rdasartan pe*iraan harga rata-rata

pada suatu lokasi. Kriteria sewa kontrak tempd dikonversikan dengan

nilai kriteria yaitu nilai : l, 2, 3, dnn 4. Kisram dari harga sewa

kontrak dan nilai kriterianya da@ dilihrt pada tabel4.t. berikut ini :

35
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Tabel4"1. Harga Serva Kontrak dan \ilai Kriterianva

Harga Sewa Kontrak Tempat / Tahun \ilai

Kurang dari Rp. 20.000.000

f" Jarak dengan Perumahan (JP)

Jarak dengan perumahan adalah banyaknya perumahan yang jaraknya

dekat dengan lokasi alternatif.

Data nilai kriteria diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner yang

berguna untuk menenfukan nilai perbandinuan masinq-masing kriteria yang

diperlukan dalam penentuan lokasi LKP. Sun e1 dilakukan pada lima LpK

yang ada di kota Padang dengan menuguna"\an kuesioner. Bentuk rancangan

kuesiner dapat dilihat pada lampiran A.

Karena respondennya lebih dari satu maka penJ."p": i;n resptrnden tersebut

perlu digabungkan dan diambil rata-ratanl'a. \i1ai r;.,-:::;::r'landinsan darj

beberapa responden tersebut akan dihitung dengar ::e:::*::-\::r Rata-rata

Geonretrik. Rumus rata-rata geometrik adalah sebagal b;:-.;-:

1

n

L {rrn.X, dimana i Xc: rata-ratagBmctrfr
s .. jrrmtah reqmAen

Yi = penilaian old respondea ke-i

Hasil dari ruta-rata geometrik selengkapnya dapat diliha: :"1: :=:el J.l

berikut ini :

Rp. 20.000.000 - Rp. 29.000.000

Rp. 30.000.000 - Rp. 39.000.000 a
J

4

1

Rp. 20.000.000 atau lebih
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100

,800
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0,5
250
1
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l

,R.' : responden-2, R3 : responde-3, R4 : responden-
-:a- _n rr_\
. - i - ".-, 

:= -,r.:,s r: LokaSr
= . -^, :: Sekolah
= .': *r ,1ngkutan Umum
= -::t'raga Pesaing
- >;',., J. Kontrak Tempat
= --":ak dengan Perumahan

1,000
0,385

0,33 0,455
1 2,200
J 3,300

5 2 3,000
0,5 7 2,200

4 1,800
J 2 5 2,300

t

1

- -: r;'-,aian gabungan ini yang kemudian di gunakan sebagai data kriteria.

- -.= i.:ernatif Lokasi

-. :::ratil lokasi untuk rekomendasi lokasi baru, yaitu lokasi rang b,erada ,1i

: -::-:iapa jalan besar yang ada di kota Padang, yaitu :

- Jalan A.Yani (JAY)

- Jalan Proklamasi (JPS)

- Jalan Pemuda (JPD)

- Jalan Dr. Sutomo (JDS)

- Jalan Belakang Olo (JBO)

1,900

0.250

i
1 J
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lh *rl+m"tr i!*Gi @5pfuh dengan menggunakan metode observasi, yaitu

ruir Fqmm ke lapangan. Khusus untuk data kriteria Akses ke

*,uirffi t., .iili masing-masing alternatif yang ada ditambah dengan

@gpmilr;m mtode kuesioner dengan responden Calon / Peserta Didik,

or{'limrr.riurtr lrrlHl mg-ratanya. Bentuk raflcangan kuesiner dapat dilihat pada

nqumpr ts" Hasil dari peagumpulxr data yang dilakukan dapat dilihat pada

mu .&j

T*d {3. Hrsil Pengumpulan Data Alternatif Lokasi LI(P

b

-1

-'-t

ta 4

-r) 4

" r :,..i11fin Model Proses

Delrn penyelesaian masalah ini perlu dilakukan tiga hal berikut ini, yaitu:

- Penentuan sasaran yang ingin dicapai

Sasaran y'ang ingin dicapai adalah. memilih lokasi lembaga kursus dan

pelatihan.

- Penentuan kriteria pemilihan

Kriteria pernilihan yang ada adalah : Alses ke Inkasi (AL), Jumlah

Sekolah (JS), Jalur Angkutan Umunn (JAtf), tmbaga Pesaing (LP),

Sewa Kontrak Ternpat (SKT), dan Jarak d-ngan Pemmabm (JP).

{L

-7

JS .IAU LP SKT JP

1 2 2 4

4 5
1
J 2 J

2 6 2 J 6

a
J 2 1 2 I

1 8 a
J 4 5

J

IITIIIIIIt-
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- Penenruan altematif pilihan

Alternatif pilihan yangadaadalah : Jalan A.Yani (JAY), Jalan Proklama.si

(JPS). Jalan Pemuda (JPD), Jalan Dr. Sutomo (JDS), Jalan Belakang olo

(JBO).

. :--rlasi mengenai sasaran, kriteria dan alternatif tersebut kemudian disusun dalam

" . - --r, diagram seperti terlihat pada gambar 4.1.

Sasaran

-:"4
AL

Altematif JPD JDS JBO

Cambar 4.1. Diagram Hirarki Hubungan Sasaran. Kriteria dan -{lternatif

{3-2.1 Pembobotan Kriteria

Dari keenam kriteria tersebut : Akses ke Lokasi (At),Imlah Sekolah (JS),

Jalur Angkutan umum (JAU), Lembaga Pesaing (LP), sewa Komak Tempar (sKT),

'Jan Jarak dengan Perumahan (JP), perlu ditentukan titgkat kepemingmnya dengan

menggunakan matrik perbandingan berpasang an Qrcirwise eonpisiow)-

Dengan menggunakan matrik perbandingan berpasangan,'rgkat kepentingan

suatu kriteria relatif terhadap kriteria lain dapat dinyatakan dengan jelas. Marrik

rrbandingan berpasangan dari masalah penentuan lokasi tmbaga kursus dan

JPS

Lokasi LKP

JAU IP SKT JP

JAY
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M:hm benrya I buah matrik dengan ukuran 6 x 6. Matrik perbandingan

uarFsmgm tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tab el 4.4. P erbandin gan B erpasan gan Antar Kriteria

AL

TI
1.L

.ll s JS/AL

f\L
JAU i AL

LP

:KT

Unsur-unsur matrik perbandingan tersebut diperoleh dengan membandingkan

, - kriteria dengan kriteria lainn1'a. Misalnya unsur A11 adalah perbandingan

: r:ntingan kriteria 1 dengan kriteria 1 juga sehingga otomatis nilai unsur 411 Sama

. : " . J3I1 1 . Dengan cara yang sama akan diperoleh nilai semua unsur diagonal matrik

': :andingan sama dengan 1" Dari tabel 4.2 maka perbandinran berpasansan untuk

- :1 dua (kriteria) tersebut dalam bilangan desimal dapar dilihal paCa tabel -1.5.

Iabel4.5. Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria Dalam Bilangan Desimal

-''ntella

JAU
2,2

LP

SKT

IP

AL

JS

1

?

JS JAU LP SKT JP

ALiJS AL / JAU AL/LP AL / SKT AL/JP

1 JS / JAU
JS/LP JS/ / SKT JS/JP

JAU I JS
1

JAU / LP JAU / SKT JAU / JP

LPIAL LPlJS LP / JAU
I

LP / SKT LP/JP

SKT / AL SKT / JS SKT / JAU SKT / LP
I

SKT / JP

JP/AL JP/JS JP / JAU JP /LP JP / SKT I

AL JS JAU 5l\TLP JP

1 2,3 1 1 o

1 12,3 1 1t4 t? 't 22

1 I 1 1 4 1

1 I 1 B 1 1 12,2

1 t3,9 1 t2,6 1 t3,3

111,9 1 t2,2 1t3 1t1,8
JP

112,2

LL

I

1,8

1

ZJ
I



1,000

0,435
0,909
0,556
0,256
0.526

2,300
1,000
4,000
1,000
2,600
2,20A

1,100
0,250
1,000
0.455
0,303
0,333

Iterasi ke-L :

- Kuadratkan matriks di atas :

1,000

0,435

0,909

0,556

0.256

2,300
1,000

4,000
1,000

2,600
2,200

1,100

0,250

1,000

0,455
0,303

0,333

1,800

1,000

2,200
1,000

0,455
0,556

6,000

1,990

7,205
3,47 |
3,382
2,732

4t

4.3.2.2 Penyelesaian dengan Manipulesi Mrfiks

Matriks diatas akan diolah untrrk rn€rsrtrrlr*n bobot dci kriteria yaitu

dengan jalan menentukan nilai eigen (eigenwtul

Prosedur untuk mendapatkan nilai eigen adah :

- Kuadratkan matriks tersebrtr

- Hitungjumlah nilai dari setiry b-ia lnrrfirr lakgkm normalisasi

- Hentikan proses ini, bila pe*oAru & jrmlah dari dua perhitungan

berturut-turut lebih kecil dai sarili b--- r€rrffirl.

Penyelesaian untuk kasus ini adalah:

- ubah matriks menjadi bilangan desimat (sqd 3 rgtedibelakang koma)

1,800
1,000
2,200
1,000
0,455
0,556

3.9r- ,

0.,1E:

i.l,-,
t.:,
1.(-r , ,

0. j_: 
_.

3.900

0.i g-<

3.3 tr _

f .l,it,'
I . [ir- ,-

0.1_::

:.Er:rlr

'.ar,r-r

^ .1 t, I,r

3.9rlt0

{,). i s:
-'.ii-1,)
:.l ii

..'-

1,900

0.455

3.000

1.800

r.300
I

,5 l'i-

6.00t1

)1 J-r
14. r- -5

12.5 r5

8.6:,-t



5r.-ll8
:1.308.+
92.8023
48,0510
38,3209
30,8227

' {: I
--.--T
:.996
6.000

6,000

1,990

7,20s

3A7t

3,382

2,732
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Hasil
Normalisasi

0,2665
0,076r
0,2905
0,1504
0,1200
0,0965

I l,148

3,760

13,203

6,000

5,91s

5.1 89

I 7,101

5,688

17,828

9,234

6,000

6,091

Jumlah 319,4375 1,0000

277,100
82,546

304,883
155,675
125,963
104,276

1.004,442
304,078

1 .1 10,9'15
563,028
460,545
384,988

228,801
68,146

252,545
128,677
105,110
86,670

25,t20

6,000

27,471

t4,776

12,516

8,630

671,418
198,814
743,783
378,584
313,113
255,676

277,100
82,546

304,883

155,675

125,963

104,276

:r l

,i . r..r _l l

l.s il
1.1 80

11.118

3.7 60

t3.203

6,000

5,9 l5

s,1 89

228,801

68,1 46

252,U5
128,677

105,110

86,670

l7,l0l
5,688

I 7.828

9,234

6,000

6.091

20,355

5,1 70

21,095

I r,534

7,996

6,000

x

506,421
150,234
556,974
284,817
230,397
189,989

5,408

r,701

6,000

3,037

2,511

2,180

753,545
227,276
836,658
423,340
350,702
290,773

20,355

5,1 70

2t,095

I 1,534

7,996

6,000

1.004,442
304,078

1.110,915

563,028
460,545
384,988

671 .418
r 98 814
-./ i _: )

:-:::./
ji.:

753 545

zzt z,tc
836 658
,!.; 1 ^.!'

i:: --2

Jumlah
Baris

J.44LI a

? A^: -::-.

' ?:,!'Z--

--r''r a- '3"19:33 1"0300

Hitung perbedaan nilai eigen sebelu:-. J. -. :;i----. r : : -:r. .-:.:r---.-

- Juinlahkan nilai setiap baris matriks dan hitung nilai hasil normalisasinl'a :

5)4 421

1 =' ) 1"/.

55€ 9-4
a:/:.-

23:3i-
1 89 ;::



:..ihat bahwa perbedaan tersebut tidak terlalu bes": !'-r.r : -:- *:j - -: :. r.:

0256s
11.0761

4290s
0.1504
0.1200
0.0965

:625
. t786

1903

\ 115
.t10
, (J01

a,2625 :
0,0786 :
0,2903 :
0,1475 :
0,1210 :
0,1001 :

0,2628 :
0,0785 :
0,2903 :
0,t477 :
0,1209 :
0,0999 :

0,0040
-0,0025
0,0002
0,0029
-0,0010
-0,0036

;: rasi ke-3

' dilakukan iterasi satu kali lagi, maka syarat aka:: :;-=- __-

-0,0002
0,0001
0,0000
-0,0002
0,0001
0,0002

" d nilai eigen yang diperoleh adalah (tiga angka ammg kcmeil :

0,263
0,079
0,290
0,148
0,121
0,100

3€rikut adalah matriks perbandingan berpas4gm hltfi ;gen :

Tabel 4.6. Perbandingan BerpurgrQrtld EtsGr

- .!110

{L

JS

LP

]AU

>KT

JAU 1:' \illi EigenLPAL JS

1,000 2,300 1,100 I r - lt.lh31.S .

0,435 1,000 0,250 lt ll u1.

4,000 1,000 t 
"'lql-t0,909

0,556 1,000 0,455 : tr.l{S
I

0,256 2,600 0,303

0,333 0,1 00
I

0,526 2,200
]P

43
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Berdasarkan nilai eigen maka diketahui bahwa ldteria yang paling penting adalah

Jalur Angkutan Umum (JAU) dan seterusnya

Hasil diagram hierarkhi beserta nilai bobot *xiteria ymg telah diperoleh dapat

Jilihat pada gambar 4.2.

Sasaran
Lokasi LKP

(1,000 )

Kriteria

AL

( 0,263 )

: iernatif
JBO

Gambar 4.2. Hasil Perhitungan Bobot Kriteria

lti " 3 Perhitungan Rasio Konsistensi

\Iodel AHP mentoleransi adanya inkonsistensi dengan menydiakan ukuran

lrhrrlu*rjdensi penilaian. Ukuran ini merupakan salah satu elemen penting dalam

xmmqc* feoentuan prioritas berdasarkaaperbandinganterpasanpn Rasio konsistensi

mfrqg&iisrr pararneter yang digunakan untuk memeriksa apakah perbandingan

firlrmesrc.gan telah dilal<ukan dengan konsekrrn atau tidak Semakin besar rasio

LP

( 0,148 )

SKT

( 0,121 )

JAU

{0,290 )

JP

( 0,too )

JS

( 0,079 )

JPD JDSJPSJAY

I

i

I



2,300

1,000

4,000

1,000

2,600
2,200

I,i00
0,250
i,000
0,455

0,303

0,333

1,800

1,000

2,200
1,000

0,455

0,556

3,900

0,385

3,300

2,200

1,000

0,435

1,900

0,455

3,000

1,800

2,300
1,000

+5

1,692

0.506

1.870

0.951

0.779

0.644

ITEII

, :: r.:---. :lji\a beberapa

--- -, -.- ,- -- . r:. nsistensi penilaian.

._: s-i

_:._i 00
t.200
1.000

0,435

1.900

0.455
3,000
1,900
2,300
1,000

' 
" -.-.J irperoleh sebelumnya (disebut matriks prioritas) adalah :

0.2
0,1
0,1
0,1

I

:0

- ltenentnkan vektor jumlah tertimbang (Weighted Sum Yector)

lrfwntukan vektor jumlah tertimbang dilalrukan dengan mengalikan matriks

oerhndingan dengan matriks prioritas.

1,000

0,435

0,909

0,556

0,256

\0,526

X

- Menghitung vector konsistensi

Langkah selanjutnya adalah membagi masing-masing elemen vektor iumlah

tertimbang dengan masing-masing elemen matriks prioritas.

,._<56

f orut
I o.ozg

I azgo
I o,r+a

I o,rzr

[-o,roo
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- - - - - --: - :.:l--6.-+38 +6,437)1 6 : 6,431

- .---' '-...:.:-;]-:- Iilr

- ,;: : ,.. r. j.S.;nsi dapat dihitung dengan menggunakan rumus

" 
- -- l

dimana : n: banyaknya alternatif
-lr

(.6,431-6)

(6-1)

iK : 0,086

- Perhitungan Ratio Konsistensi tRKi

Untuk menghitung ratio konsistensi. Jrburuhliar ninai IR. l aitu indeks random yang

didapat dari tabel Indeks Random. lndeks rmC.,n Carat dilihat pada tabel 2.3. Untuk

n:6 nilai IR adalah 1,24.

Jadi nilai perhitungan RK adalah :

IK
RK:-

IR

0,086
RK:

1,24

H

t



r

4l

.K : 0.07

,&i RK di atas kurang dari 10 perseo ( atau 0,10 ), sehingga dapat disimpulkan

uhna hasil penilaian tersebut adalah konsisten

- I :,J Pembobotan Alternatif

-{lternatif-alternatif yang ada dilakukan pembobotannya dengan cara

: -'.ruat matriks berpasangan untuk alternatif-alternatif bagi setiap kriteria.

'-:i:eria Akses ke Lokasi (AL)

- 
., bel {.7. Perbandingan Berpasangan untuk Alternatif pada Kriteria Akses ke

Lokasi

l.\Y

JPS

IPD

]DS

tBo

: .J&I1 menghitung nilai eigen alternatif dari kriteria yang di atas, dengan cara

' , ".itungannya sama dengan menghitung nilai eigen kriteria, maka diperoleh :

Tabel 4.8. Nilai Eigen Kriteria Akses ke Lokasi

Ranking

.r^1 1

JPS

2

1

4

4

JAY JPS JPD JDS JBO

1,000 0,909 1,200 1,500 1 500)

1,100 1,000 1,400 r,700 1,700

0,833 0,714 1,000 1,200 1,200

0,667 0,588 0,833 1,000 1,000

0,667 0,588 0,833 1,000 1 000)

Alternatif \ilai Eigen \L

JDS

"[BC) :-

]PDa
J
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h rftieJumlah Sekolah (JS)

L.l {r. Perbandingan Berpasangrn Altcrnetif p.d. KritorL Jumtrh Sekolah

I f.\

IF\

JPD

IDS

IBO

:r,.3n menghitung nilai eigen alternatif dari kriteria yang di atas, dengan cara

- i :..tungannya sama dengan menghitung nilai eigen kriteria, maka diperoleh :

Tabel4.10. Nilai Eigen Kriteria Jumlah Sekolah

Ranking

1J

I

4

2

5

- Kriteria Jalur Angkutan Umum (JAU)

Tabel 4.11. Perbandingan Berpasangan Alternatif pada lr.rireria Jalur

Angkutan Umum

JAY

JPS

JPD

JDS

JAY JPS JPD JDS JBO

1,000 0,714 1,500 1,000 a
J 000t

1,400 1,000 2,000 1,300 4,000

0.667 0,500 1,000 0,714 2,000

1 000) 0,769 1,400 1 000) 3,000

0,333 0,250 0,500 0,333 1,000

Alternatif Nilai Eigen JS

JAY
0,2287

JPS
0,3094

JPD
0.1 56 1

JDS
0.2289

JBO
r:).0r70

JAY JPS JPD JDS JBO

1,000 0,200 0,167 0.5 r- -, _ .11,{

5,000 1,000 0,833 l.-i, _.61-i

6,000 1,200 1,000 l.il rr-,r- . 
-69

2,000 0,400 0,333 ] . t-t i,t r,; i,r.:5 l:)

8,000 1,600 1,300 -1 . t,t r:i r:r 1.(l(:)(:)
JBO
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:::-_l::. a3fa

EITF GFE

\ilai Eigen JAU

0,0455

-;at)

JDS

JBO

: t.: ::t:li3 Pesaing (LP)

l[ebel 1.13. Perbandingan Berpasangan Alternatif pada Kriteria Lembaga

Pesaing

JA\'

JPS

.IPD

JDS

JBO

Dengan menghitung nilai eigen alternatif dari kriteria ]'ang di ates, dengan cara

perhitungannya sama dengan menghitung nilai eigen fdt€ri4 maka diperoleh :

Tabel4.14. Nilai Eigen Kriteria Lembege Psring

Ranking Alternatif \ilei Eieen LP

2

1

-,.S-S
2

J

0,2274

0,2742

0,0909

0,3620

JAY JPS JPD JDS JBO

1.000 0.667 1 000) 2,000 0,667

1.500 1.000 1.500 3,000 1,000

1,000 0.667 1.000 2.000 0 667)

0,500 0.333 1 0 00 0.33 3

1 5 00) 1.000 1.000

JAY

JPS

JPD

r,. ini-rQ
JDS

JBO li.l -l -1

t-t.5 rl0

i._i . . i.000
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e. Kriteria Sewa Komak Tqc (SKD

Tabel 4.15. Perbendingm Berpesangrn untuk Altcmatif pade Kriterir Sera

Kontrak Tempat

Dengan menghitung nilai eigen altematif dari kriteria yang di atas. dengan cara

perhitungannya sama dengan menghitung nilai eigen kriteria. maka diperoleh :

Tabel 4.16. Nilai Eigen Kriteria Serr s l(6a1rak Tempat

f, Kriteria Jarak dengan Perumahan (JP)

Tabel 4.17. Perbandingan Berpasangan untuk Alternatif pada Kriteria Jarak

dengan Perumahan

JAY JPS JPD JDS JBO

JAY 1,000 1,000 0,667 1,000 0,500

JPS 1,000 1,000 0,667 1,000 0,500

JPD 1,500 1,500 1,000 1,500 0,769
JDS 1,000 1,000 0,667 1,000 0,500
JBO 2,000 2,000 1,300 2,000 1,000

Ranking .{lternatif Nilai Eigen SKT

J -r-{ I
0.1 539

J JPS
0.1 539

2 JPD
u.:3l0

a
J JDS

,,,.1-<39

I JBO
, .-: -r5-1

JAY JPS JPD JDS JBO

JAY 1,000 1,300 0,667 -1.,r,,
'. . 8,1 ,1

JPS 0,769 1,000 0,500 3.r,_ , ,, i.-i88

1,500 2,000 1,000 6.000 1.100
JPD
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i.:0r:l

feos menghitung nilai eigen altematif dai kituifl yang di das, dengsn caa

sama dengan menghitung nilai eigen laiteria, makadiperoteh:

Tabel4.L8. Nilai Eigen Kriteria Jarak dengan Perumahan

Ranking

-,. hasil analisis di atas. maka jawaban dapat diperoleh dengan jalan mengalikan

,:iks nilai eigen dari altematif dengan matriks bobot kriteria :

I \\'
IPS

-IPD 0.1818 r_i.l_:lr_r r_i.ji58 X 0,290
-TDS 0,0909 r:i.l_<_:e _._-{15 0,1 48
IBO

0.-1'- b_: .l ,l . 0,121

0,1 00

ilasil dari perkalian matriks nilai eigen dari altemarif dengru mmiks bobot kriteria

dapat dilihat pada Tabel 4.19.

J

4

5

2

Alternatif Nilai Eigen JP

JAY 0,2113

JPS 0,1 58 1

JPD 0,3158

JDS 0,0526

JBO 0,2621

AL JS JAU LP SKT JP

0,2341 0,2281 0,0455 0.181 8 0.1 539 0.21 1 3

0,2636 0,2274 0.15810.21)i 0.1 539

0,1896 0,1561 0,2742

0,1564 0,2289 0,0909

0,1564 0,0770 0,3620 0,2727

Bobot
Kriteria
0,263

0,079

XDS

-IEO

1

0,3094
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Tabel 4.19. Hasil Penentuan Alternatif Lokasi

Alternatif Lokasi Hasil

Jl. A. Yani 0,1 595

Jl. Proklamasi
Jl. Pemuda
Jl. Dr. Sutomo
Jl. Belakang Olo

0.1229
5E

4.3.3 Rancangan Keluaran

Keluaran dari sistem yang diinginkan edelah hacil pmeffiun alternatif lokasi

dalam bentuk ranking. Hasil penentuan lokasi LKP datm b€n$k ranking dapat

dilihat pada T abel 4.20.

Tabel4.20. Hasil Penentuen flfsrrtif LoLsi Secera Ranking

Alternatif Lokasi

Jl. Belakang Olo

Jl. Proklamasi

Jl. Pemuda

J1. A. Yani

J1. Dr. Sutomo

Dari hasil di atas dapt {rilihet bahqa lokasi yang terbaik adalah Jalan

Belakang Olo dengan nilai tertinggi 3"aitu 0,2558, selanjutnya diikuti oleh Jalan

Proklamasi, Jalan Pemuda, Jalan A Ymi" dan Jalan Dr. Sutomo.

Hasi I Ranking

1

2

3

4

5
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BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

lmplementasi Sistem

Untuk mengimPlementasikan sistem 1-ang telah dirancang, maka diperlukan

pendukung. r'altu perangkat keras (hardware)' perarrgkat lunak

,.ftware), dan perangkat manusi a lbrainv arel '

lapun fungsi dari masing-masing konrponen tersebut adalah sebagai berikut :

1. PerangkatKeras {Hordwue)

PerangkatKeras{Hordwre)sebagaipendukungoperasipengolahandata

yang digunakan menjalankan perangkat lunak' serta satu unit printer

sebagai Pencetak hasil laPoran'

2. Perangkat Lunak (software)

SelainsofttllareSistemoperasiyakniWindowsXPServicePack}te|ah

terinstal,soswarependrrkungyangharusdiinstalladalahsoftwareExpert

Choice.

3. Perangkat Manusia @rainwre)

Brainwaremerupakan operator yang berfungsi untuk mengopelasikan atau

menjalankan Program'

5.2 Pengujian Sistem

Untukmengujikebenarandilirmilpengolahanyangdilakrrkansebelumnya

(dapatdilihatpadaBABlV),makaaigrrnatanperangkatllmakExpertChoice.

I
I
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Berikut ini akan dijelaskan bagaimana menggunakan perangkat lunak ini untuk

menangani kasus penentuan lokasi LKP.

1. Buka perangkat lunak Expert Choice.

2. klik File>>New, kemudian ditulis nama file yang akan dibuat, yaitu : LK-

LKP.

Gambar 5.1.. Penentuan Nama File

3. Kemudian dipilih cara membuat model. Pada software ini disediakan tiga

pilihan model, yaitu Model Library, Structuring, dan Direct. Cara membuat

model yang dipilih adalah model Direct.

ta

*
ll

Folders:
d:\dv\tes

LOKASI,ECl d:\
BDV
ffii TESIS--I
r.I ABtr.TE-l
-:I AHP.BAFIU
t?:1 BAB-|V-]

*.Etr* E! d: DATA

rary

:Eanceli

You
'top

You can build the model directly
-- node by node-

Gambar 5,2. Pilihan \Iodel

::

i,il

:tl
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4. Selanjutnya diisi defenisi tujuan dengan mengetik "Lokasi LKP", lalu klik

tombol OK .

Gambar 5.3. Pengisian Defenisi Tujuan

5. Untuk membuat kriteria dan alternatif, diklik gambar hirarkhi yang terdapat

di kiri atas

Gambar 5.4. Format Penentuan Kriteria dan Alternatif

I

File Edit Assessment Synthesis Sensitivity'Graph: Utilities Help
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6. Kemudian diisikan nama identitas kriteri. misalnya AL, kemudian diklik

Enter

Node: GOAL
:Lok:si LI(P

O,eo)

Gambar 5.5. Format Pengisian ldentitas Kriteria

7. Diisikan definisi dari kriteria AL, yaitu Akses ke Lokasi.

r*:ilitii'r-iii*finr aillill;15 f',:eip

ParcntNoilc: GOAL
.LokasiLKP

You uay speafy a descnption of up to 65
charaders beloiy_

ke Lokasi

tari,:el -0- I-t

Lokasi LKP I

Gambar 5.6. Format Pengi-sian Defenisi dari Kriteria
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8. Selanjutnya dibuat kriteria yang lain dengan cara yang sama, yaitu kriteria JS,

JAU, LP, SKT, JP sampai diperoleh hasil seperti gambar 5.7.

File Edit Assessment synthesis 5ansitivity-6r6phs Utilities HelF

Gambar 5.7. Tampilan Hasil Pengisian Kriteria

Apabila hanya terdapat 6 kriteria maka tekan tombol ESC, akan diperoleh

tampilan seperti di atas. Angka 0,167 menunjukkan setiap kriteria memiliki

bobot (tingkat kepentingan) yang sama.

9" Untuk membuat alternatif dengan cara meng-klik pada masing-masing

kriteria. Misalnya pada kriteria AL, diisikan alternatif-altematif yang ada

yaitu, JAY, JPS, JPD, JDS, JBO.

File Edit Asresrment Synthesir Sensitivity-Graphs Utilities Help

(B,r67)

(o,o33) (8S33)

Gambar 5.8. Tampilan Hasil Pengisian .{lternatif

rll
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10. Berikut tampilan jika semua kriteria sudah dimasukan altematifnl,a.

File Edit Assesrment synthesis Sensttivtty-Graphs Utilities Help

Gambar 5.9. Tampilan Keseluruhan dari Hasil pengisian Kriteria dan

Alternatif

1l' Terdapat tiga tipe perbandingan dan tiga mode untuk membandingkan antara

kriteria. Dalam kasus ini dipilih tipe Importance danmodenya Numerical.

Gambar 5.10. penentuan Tipe dan Model perbandingan

12.Terdapat beberapa cara perbandrngan anrara iain dengan ntcttrft atau

questionnqire

llli

ffi

ilfli

ttl:

.. irir
rliii-
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o_0

!*,ith respect

Gamlrar 5.11. Bentuk Cara Perbandingan dengan Matriks (matrix)

Gambar 5.12. Bentuk Cara Perbandingan dengan Kuesion er (Questionnaire)

13. Pada kasus ini digunakan cara perbandingan matrix, kemudian diisi matrik

tersebut dengan data hasil kuesioner. Pengisian dapat dilakukan dengan
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mengetikkan angka langsung ke matriks atau bisa juga dengan tombol-tombol

yang ada di bagian barvah.

File Options Inconsistency

Gambar 5.13. Pengisian Data Matriks

Yang berwarna merah (ditunjukkan dengan tanda panah keatas) berarti

tingkat kepentingan pada judul kolom lebih tinggi (sesuai pada angka yang

tertera pada sel baris dan kolom tertentu) dari tingkat kepentingan pada judul

baris.

14. Setelah pengisian data dilakukan maka diklik tombol Calculate untuk

menghitung rasio konsistensi. Bila rasio konsistensi sudah sesuai dengan

yang disyaratkan maka dilakukan penyimpanan dengan meng-klik tombol

Record. Jika rasio konsistensi belum sesuai dengan yang diharapkan dan

ingin mengulang maka klik tombol Reorder.

Pada kasus ini rasio 0.1 sudah sesuai dengan yang disyaratkan, dimana

Inconsistency Ratio : 0,07.
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Gambar 5.14. Hasil perhitungan Rasio Konsistensi

15' Selanjutnya lakukan hal yang sama untuk perbandingan antara alternatif

dengan cara perbandingan matrix,kemudian diisi matrik tersebut dengan data

hasil observasi altematif lokasi.

16. Jika nilai perbandingan berpasangan sudah diinputkan semua, maka dapat

i*El
dilihat hasil dari pengolahan data den_ean cara meng-klik tombol l-El.

File
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17. Hasil dari pengolahan data akan terlihat seperti gambar berikut ini

Gambar 5.15. Hasil pengolahan Data

l8.Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa alternatif lokasi yang terbaik

adalalr Jalan Belakang olo (JBo) dengan nilai bobot tertinggi, yaitu 0,247,

selanjutnya diikuti oleh Jaran proklamasi (0,237), Jalan pemtda (0,223),

Jalan A.Yani (0,168), dan Jalan Dr. Sutomo (0,125). Selain itu dapat juga

dilihat kinerja Qterformctnce) d,ari masing-masing alternatif dan kriteria.

l
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Gambar 5. I 6. Kine rja (P erfo rmance'1 dari Masin g-masin g Alternatif dan

Kriteria

Pada gambar diatas terlihat grafik perbandingan masing-masing alternatif lokasi

dengan kriteri-kriteria yang ada. Disini terlihat bahwa altematif JBO (Jalan

Belakang Olo) secara rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan dengan alternatif

lain.
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5.3 Evaluasi Hasil

Setelah dilakukan tahapan identifikasi masalah, analisis, perancangan,

implementasi dan pengujian terhadap sistem maka perlu dilakukan evaluasi terhadap

sistem dengan tujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dipakai telah sesuai

dengan yang diinginkan yaitu melakukan penentuan lokasi lembaga kursus dan

pelatihan yang tepat dengan menggunakan motode Analytical Hierarchy Process

(AHP).

Seperti yang telah dibahas pada BAB II dalam Landasan Teori, bahwa AHp

merupakan salah satu metode dalam pengambilan keputusan yaitu dengan memilih

altematif-alternatif yang ada dari kriteria yang bersifat majemuk (banyak) dengan

menggunakan sebuah hirarki fungsional berdasarkan persepsi manusia. Begitu juga

dalam penentuan lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) yang dilakukan dalam

penelitian ini dimana adanyabanyak kriteria yang dipakai dan banyaknya alternatif.

Ternyata dalam penelitian yang penulis lakukan ini sangat cocok

menggunakan metode AHP dengan alasan sebagai berikut :

1. AHP memberikan suatu model tunggal yang mudah dimengerti dan luwes

untuk aneka ragam persoalan yang tidak terstruktur.

2. AHP mampu melakukan analisis keputusan secara kualitatif dan kuantitatif

dan evaluasi serta representasi solusi secara sederhana melalui model hirarki.

3. AHP dapat menangani saling ketergantungan elemen-elemen dalam suatu

sistem.

4. AHP mencerminkan kecendrungan alami pikiran untuk memilah-milah

elemen-elemen suatu sistem dalam berbagai tingkat berlainan dan

mengelompokkan unsur yang serupa dalam setiap tingkat.
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5. AHP memberikan suatu skala untuk mengukur ha1-hal dan tenlujud suatu

metode untuk menetapkan berbagai prioritas.

6. AHP melacak konsistensi logis dari pertimbangan-pertimbangan ).ang

digunakan untuk menetapkan berbagai prioritas.

7. AHP menuntun ke suatu taksiran menyeluruh tentang kebaikan setiap

alternatif.

8. AHP mempertimbangkan prioritas-prioritas relatif dari berbagai faktor sistem

dan memungkinkan organisasi memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan-

tujuan mereka.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, dapatdiketahui bahwa

perangkat lunak Expert Choice sangat cocok diimplementasikan pada sistem

penunjang keputusan dengan metode AHP karena kemudahan dalam penggunaannya

dan langkah-langkah pada perangkat lunak ini tersusun secara sistematis serta

ketepatan hasilnya tidak jauh berbeda dengan pengolahan biasa (manual).
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dalam perancangan sistem penunjang keputusan dengan menggunakan

metode AHp untuk penentuan rokasi LKp menghasilkan beberapa kesimpuran

sebagai berikut :

1' Perancangan sistem penunjang keputusan penentu lokasi LKp ini
menggunakan metode AHp. Dengan menggunakan metode AHp akan rebih

memudahkan karena data yangberasal dari kuesioner akan dikonversikan ke

dalam bentuk angka dan langsung dikomulatifkan berdasarkan kriteria
penilaian dan alternatif yang telah ditetapkan.

2. Metode AHp dalam merakukan penentuan lokasi LKp sangat membantu

sekali karena banyaknya kriteria yang dipakai dalam penentuan rokasi LKp,

sehingga dengan metode AHp memudahkan daram menentukan prioritas

kriteria penentuan yang akan digunakan.

3' Dengan menggunakan metode AHP, informasi yang dihasilkan dapat tersedia

dengan cepat dan akurat sehingga sangat membantu daram pengambilan

keputusan dan memberikan kepuasan kepada pihak pimpinan LKp daram

pengambilan keputusan.
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6.2. Saran

Beberapa sa.a, u,tuk penerapan dan kelanjutan sistem pendukung keputusan

ini adalah :

1' Bagi para j)ergglrna, peneriti dalam bidang yang sejenis, jika ingin

menggunaka, clan menggembangkan sistem ini disarankan untuk memahami

dan melengkapi kriteria dan penetapan perbandingan skala kriteria penilaian.

2. selanjutnya per-ruris menyarankan agar dapat membandingkan metode

pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHp ini dengan

metode-metode lainnya.

ti
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l-ampiran A : Format Kuesioner untrk Pimpinan LKP

YAYASAN PERGURUATI llNGGl KOMPUTER (YpTtO PADANG

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS PUTRA INDONESIA''YPTK'

Jl. Raya Lubuk Begalung Padang - Sumatera Barat, lndonesia
Telp. (0751 ) 77 6ffi6, 77 s246, 73000, Fax. (0751 ) 7i 91 3
E-mail: yptk@indosat.net.id, Homepage : www.yptk.ac.id

KUESIONER

t rangka penelitian untuk penyusunan tesis pada Program Pascasarjana Magister llmu
uter Universitas Putra Indonesia 'YPTK', dengan topik "perancangan sisfem
ukung Keputusan Penentu Lokasi Lembaga Kursus dan Petatihan deigan Metodeycal Hierarchy Process (AHP)", maka bersama ini saya mohon kesediaan
/lbu/Saudara untuk memberikan keterangan tentang kriteria-kriteria dalam menentukan
lembaga kursus dan pelatihan yang dilakukan oleh institusi BapaUlbu/Saudara. Kriteria-I ini meliputi Akses ke Lokasi, Jumlah Sekolah, Jatur Angkutan lJmum, Lembaga

tg, Sewa Kontrak Tempat, dan Jarak dengan Perumahan.
rner ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Terima kasih yang sebesar-
rya atas bantuan dan kesediaan Bapaulbu/Saudara mengisi kuesioner ini.

ti

imbing I

imbing ll

Elmi Devia
Dr. Eko syamsudin Haristo, M.Sc
Dr. lr. GunadiWidi Nucahyo, M.Sc

anqan Pengisian Kuesioner

r tanda silang (X) pada uraian tentang tingkat kepentingan dari kriteria-kriteria dalam
rtukan lokasi yang terbaik yang telah dilakukan di lingkungan kerja responden.

.ITAS 
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KRITERIA.KRITERIA DALAM PENENTUAN LOKASI
!.EMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN ( LKP )

!GANTAR
lentuan lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan hal yang sangat penting
lm pendirian suatu LKP, baik untuk lembaga yang baru maupun pembukaan ca-bang baru.
dasar kebiasaan dan penelitian sebelumnya, telah diidentifikasi adanya enam kriteril yang
Ituhkan oleh pihak pengelola/pemilik LKP dalam menentukan lokasi yang terbaiki, y;itu :

ies ke Lokasi (AL), Jumlah Sekolah (JS), Jalur Angkutan Umum (JAU), LLmbaga pesaing
), Sewa Kontrak Tempat (SKT), Jarak dengan Perumahan (JP). Lokasi untuk rekomendas-i
tsi baru, yaitu lokasi yang berada di beberapa jalan besar yang ada di kota padang, yaitu :

tn A. Yani (JAY), jalan Proklamasi (JPS), jalan Pemuda (JPD), jatan Dr. Sutomo (lOb), jalan
ekang Olo (JBO).
ikut ini adalah struktur hierarki dari strategi penentuan rokasr LKp :

Sasaran

ena

Alternatif JBO

,ERANGAN

KRITERIA LOKASI
via lokasiadalah syarat-syarat yang diperlukan untuk menentukan lokasi LKp yang tepat .

:ria-kriteria tersebut yaitu :

a. Akses ke Lokasi (AL)
Akses ke lokasi yaitu jalur-jalur yang ada untuk menuju ke lokasi). Jumlah Sekolah (JS)
Jumlah sekolah fo_rmal yang terdiri dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
dan sekolah yang sederajat.

:. Jalur Angkutan Umum (JAU)
Jalur angkutan umum merupakan jalur yang dilalui oleh angkutan umum baik jalur yang
utama maupun jalur tidak utama (alur singgahan)

l. Lembaga Pesaing (LP)
Lembaga pesaing adalah lembaga-lembaga LKP lain yang berada di sekitar lokasi.

-.. Sewa Kontrak Tempat (SKT)
Sewa kontrak tempat adalah harga sewa untuk kontrakan tempat LKP berdasarkan
perkiraan harga rata pada suatu lokasi.

JDSJPD

Lokasi LKP

AL JS JAU LP SKT JP

JAY JPS

Halaman 2 dari4 halaman
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Jarak dengan Perumahan (JP)

Jarak dengan perumahan adalah jarak lokasi dengan perumahan terdekat

ALTERNATIF LOKASI

asi-lokasi alternatif adalah lokasi-lokasi yang berada di jalan-jalan besar yang ada di kota

ang, yaitu : Jalan A.Yani, Jalan Proklamasi, Jalan Pemuda, Jalan Dr. Sutomo, Jalan
rkang Olo

.UNJUK PENGISIAN KUESIONER

ponden diminta untuk memberikan perbandingan berpasangan antara kritera yang dapat
rdukung penentuan lokasi.
i perbandingan berpasangan dengan berdasar pada tingkat kepentingannya antara Jumlah
duduk usia Sekolah (JPS), Jumlah Sekolah (JS), Akses ke Lokasi (AL), Jalur Angkutan
um (JAU), Lembaga Pesaing (LP), Tingkat Ekonomi Masyarakat (TEM). Penjelasan dari
r tersebut adalah sebagai berikut :

skor 1 bila kedua kriteria sama penting
skor 3 bila kriteria yang satu sedikit lebih penting daripada yang lain
skor 5 bila kriteria yang satu lebih penting daripada yang lain
skor 7 bila kriteria yang satu jauh lebih penting daripada yang lain
skor 9 bila kriteria yang satu mutlak lebih penting daripada yang lain
2,4,6,8 nilai-nilai antara dua pertimbangan yang berdekatan
;ponden diminta untuk memberikan tanda silang (X) pada skor terpilih.

ske
9 8 7 6 5 4 3 21 2 3 4 5 6 7 89

9 8 7 6 5 4 3 21 2 3 4 5 6 7 89

9 8 7 6 5 4 3 21 2 3 4 5 6 7 89

98765432123456789

98765432123456789

9 8 7 6 5 4 3 2 | 2 3 4 5 6 7 89

Jumlah
Sekolah

Jalur Angkutan

Umum

Lembaga
Pesaing

Sewa Kontrak

Tempat

Jarak dengan

Perumahan

Jalur Angkutan

Umum

si

si

ske

ske
SI

ske

nko

rsi

ah

:ah

Halaman 3 dari4 halaman
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iaing
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iaing
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um
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lr
um

9 8 7 6 5 4 3 21 2 3 4 5 6 7 8 9
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-esi':

Sewa Kontrak

Tempat

Jarak dengan

Perumahan

Lembaga

Pesaing

Sewa Kontrak

Tempat

Jarak dengan

Perumahan

Sewa Kontrak
Tempat

Jarak dengan

Perumahan

Jarak dengan

Perumahan

Halaman 4 dari4 halaman



Lampiran B : Format Kuesioner unfuk Calon / Peserta didik

YAYASAN PERGURUAT.I TINGGI KOMPUTER ffPTlO PADAI.JG

PROGRAM PASGASARJANA MAGISTER ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS PUTRA INDONESIA "YPTK'

Jl. Raya Lubuk Begalung Padang - Sumatera Barat, lndonesia
Telp. (0751 ) 77 6ffi , 77 5246, 73000, Fax. (075 1 ) 71 91 3
E-mail: vptk@indosat.net.id, Homepage : www.yptk.ac.id

KUESIONER

lam rangka penelitian untuk penyusunan tesis pada Program Pascasarjana Magister llmu
mputer Universitas Putra lndonesia 'YPTK", dengan topik "Perancangan slstem
ndukung Keputusan Penentu Lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan deigan Metode
alitycal Hierarchy Process (AHP)", maka bersama ini saya mohon kesediain Saudara
uk memberikan keterangan tentang kriteria "Akses ke Lokasi" dalam menentukan lokasi
tbaga kursus dan pelatihan.

=sioner ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian saja. Terima kasih yang sebesar-
rarnya atas bantuan dan kesediaan saudara mengisi kuesioner ini.

reliti
nbimbing I

nbimbing ll

Elmi Devia
Dr. Eko syamsudin Haristo, M.Sc
Dr. lr. GunadiWidi Nucahyo, M.Sc

TNTITAS RESPONDEN
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Penentuan lokasi Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan hal yang sangat
ng dalam pendirian suatu LKP, baik untuk lembaga yang baru maupun pembukaan cabang
Berdasar kebiasaan dan penelitian sebelumnya,-tetitr Jiidentifikasi salah satu kriteria yang

uhkan oJeh pihak pengelola/pemilik LKP dalim menentukan lokasi yang terbaik, yaitu ::s ke Lokasi".
s ke lokasi yaitu jalur-jalur yang ada berupa jalan besar untuk menuju ke lokasi LKp.

KRITERIA "AKSES KE LOKASI" DALAM PENENTUAN LOKASI
LEI'IBAGA KURSUS DAN PELATTHAN ( LKP )

GANTAR

:RNATIF LOKASI

si-lokasi alternatif adalah lokasi-lokasi yang berada di jalan-jalan besar yang ada di kota
ng, yaitu :

- Jalan A.Yani
- Jalan Proklamasi
- Jalan Pemuda
- Jalan Dr. Sutomo
- Jalan Belakang Olo

,NJUK PENGIS]AN KUESIONER

cnden diminta untuk menjawab pertanyaan sehubungan dengan kriteria "Akses ke Lokasi,,
alternatif lokasi yang ada, dimana nantinya dapat mJndukung penentuan tokasi.

rnden diminta untuk mengisi kotak-kotak yang disediakan dengan angka dari jumlah
; jalan ke lokasi (misal : 1, 2, 3, 4, dan seteiusnlya) dari pertanyaai-pe*a,iyarn yang ada,
Saudara anggap paling tepat.

ANYAAN

Menurut Saudara
Jalan A. Yani?

berapakah banyaknya akses jalan besar yang menuju ke

Menurut Saudara
Jalan Proklamasi?

akses jalan

berapakah banyaknya akses jalan besar yang menuju ke

akses jalan

Halaman2dari3halaman
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Menurut saudara berapakah banyaknya akses jalan besdr yang menuju ke
Jalan Pemuda?

akses jalan

Menurut saudara berapakah banyaknya akses jalan besar yang menuju ke
Jalan Dr. Sutomo?

akses jalan

Menurut saudara 
^berapakah banyaknya akses jalan besar yang menuju ke

Jalan Belakang Olo?

akses jalan

Halaman3dariShalaman


